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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berbagai permasalahan lingkungan hidup telah menyita perhatian 

sejumlah masyarakat, salah satunya mengenai reklamasi pantai di Teluk Benoa 

Bali. Secara teori, menurut Ni’am dalam Rossaanty(1999:2) reklamasi berarti 

suatu upaya untuk membentuk dataran baru dalam rangka memenuhi kebutuhan 

lahan dengan cara menimbun kawasan pantai, reklamasi juga merupakan suatu 

langkah pemekaran kota. Reklamasi merupakan buatan manusia sehingga perlu 

memperhitungkan naiknya permukaan air laut akibat perubahan iklim. Menurut 

Murdiyarso dalam Surbarkah (2005: 89) perubahan iklim adalah perubahan 

unsur-unsur iklim dalam jangka panjang yang dipengaruhi oleh kegiatan manusia 

yang menghasilkan gas rumah kaca. Hal  itu  terjadi  karena  suhu  panas  telah 

menerobos  jauh  ke  laut, menghangatkan  air  laut,  dan  menghasilkan  suatu  

kumpulan  suhu  panas gabungan dari berbagai wilayah laut berbeda. Bahkan, 

jika suhu rata-rata global turun dan lapisan permukaan laut mendingin, panas  

masih  akan menerobos ke lapisan lautan lebih dalam dan menyebabkan naiknya 

permukaan air  laut.  

Pemberitaan tentang reklamasi Teluk Benoa Bali mulai muncul 

disejumlah media massa terutama Bali Post yang notabene sebagai media 
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terbesar di Bali. Reklamasi menimbulkan kontroversi sejak dikeluarkannya Surat 

Keputusan (SK) Gubernur Made Mangku Pastika, Nomor 2138/02-C/HK/2012 

tentang Pemberian Izin dan Hak Pemanfaatan Pengembangan dan Pengelolaan 

Perairan Teluk Benoa seluas 838 hektar yang diberikan kepada PT Tirta Wahana 

Bali Internasional (TWBI). Ada pihak yang menolak dan ada pula yang 

menerima, hal ini berkaitan dengan dampak dari reklamasi itu sendiri.

Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Zhang Baolei (2013) 

tentang dampak dari reklamasi laut di teluk Jiaozhou, provinsi Shandong China 

menunjukkan bahwa reklamasi memiliki tujuan yang efektif untuk meningkatkan 

lahan produktif.  

“Sea reclamation, which is an effective way to alleviate human pressure on coastal land, 
is especially apparent in the coastal zone of Jiaozhou Gulf, located in the southern part 
of Shandong Province. As a massive human intervention, sea reclamation inevitably has 
great effects on all aspects of the coastal system (Baolei, 2012)”. 

Baolei juga menyatakan sebagai campur tangan manusia, reklamasi laut 

pasti memiliki efek yang besar pada semua aspek dari sistem pesisir serta 

dampak lingkungan secara bertahap muncul dalam beberapa tahun terakhir di 

Teluk Jiaozhou. Dampak tersebut adalah kerusakan parah pada lingkungan 

ekologi. Pertama, misalnya penurunan jumlah spesies biota pantai yang kian 

turun drastis dalam kurun waktu per sepuluh. Kedua kerusakan pada sumber 

daya perikanan baik dari hilangnya tempat pembibitan, maupun tempat migrasi 

beberapa spesies bahkan sampai menyebabkan beberapa spesies mati,hal ini 

terjadi akibat pekerjaan konstruksi (Baolei, 2012). 
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Dampak dari kerusakan lingkungan akibat reklamasi juga terjadi di tiga 

lokasi di Batam, seperti wilayah Bengkong Laut, Sadai, dan Tanjung Buntung. 

Hal ini tertulis dalam penelitian M. Rafee Majid (2009) bahwa reklamasi di 

Batam ini berakibat pada physico–chemical dan lingkungan secara biologis yang 

berdampak langsung pada perekonomian nelayan. Reklamasi ini telah mengubah 

morfologi pantai, hidro-oseanografi, lahan bakau, dan terumbu karang. 

Penurunan ini secara nyata memaksa nelayan untuk beralih profesi menjadi 

pedagang, buruh atau petani karena kurangnya hasil yang mereka dapat dari 

menangkap ikan. 

Dampak-dampak yang ada dalam penelitian di atas juga menjadi alasan 

munculnya berbagai pemberitaan reklamasi Teluk Benoa di beberapa media di 

Bali. Sebab pemberitaan media merupakan salah satu usaha agar keputusan untuk 

mereklamasi Teluk Benoa segera dicabut. Pemberitaan mengenai reklamasi 

Teluk Benoa dapat membawa pengaruh besar pada pandangan serta prilaku kita 

terhadap alam. Namun menurut Noviriyanti (2006: 9) berita lingkungan hidup 

juga harus memperhatikan objektivitas karena jika tidak memperhatikan 

objektivitas dalam penulisan berita akan menimbulkan disintegrasi antara satu 

pihak dengan pihak lainnya. Artinya antara pihak-pihak tersebut akan saling 

terpecah belah. 

Selain dampak tersebut, sebagai tujuan wisata yang terkenal dengan 

kekayaan pantai ataupun lautnya,Bali memiliki salah satu konsep hidup untuk 

mencintai lingkungan melalui ajaran Tri Hita Karana. Konsep ini mengajarkan 

lokasi di Batam, seperti willayayahah Bengkgkonong g Laut, Sadai, dan Tanjung Buntung

Hal ini tertulis ddalalam penelitian M. Rafee Majidd ((2009) bahwa reklamasi d

Batam ini beberakibat pada phhysy icco–chhememicical ddan lingkungan n ses cara biologis yangl

berddaampak langsuungng ppadada perekok nomiian nnele ayayanan.. ReReklamasi ini tetelah mengubah
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munnculnya berbagai pemberitaan reklamasi Teluk Benoa di beberrapa meedia dd
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adanya keseimbangan antara manusia dengan Tuhan, manusiadengan manusia, 

dan manusia dengan lingkungannya.TriHita Karana dijadikan landasan filosofis

dalam pembangunan di Bali, baik tingkat daerahmaupun tingkat desa.Alasan itu 

pula yang menjadi landasan munculnya berbagai upaya penolakan dari berbagai 

pihak, salah satunya terlihat dalam artikel Bali Post yang berjudul “Gabungan 

Industri Pariwisata Indonesi (GIPI) Bali menolak adanya investor”. GIPI 

menyatakan “investor yang masuk harus mengikuti kebijakan pembangunan 

yang mengacu kepada sistem ekologi. Ini merupakan refleksi dari kearifan lokal 

Bali yang dikenal dengan konsep Nyegara Gunung berdasarkan filosofi Tri Hita 

Karana yang sudah terbukti secara ilmiah” (GIPI Siap Dukung Aksi Penolakan 

Reklamasi, 2013).

Pemberitaan ini terus bergulirpuncaknya pada bulan Agustus 2013 sebab 

SK reklamasi ternyata juga melanggar beberapa peraturan.Pertama, melanggar 

putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 3/PUU-VIII/2010 tanggal 16 Juni tentang 

Yudicial Rivew beberapa pasal UU Nomor 27 Tahun 2007 tentang Pengelolaan 

Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil. MK membatalkan pasal-pasal terkait Hak 

Pengusahaan Perairan Pesisir (HP3) dan menegaskan pelarangan praktik 

pengkaplingan dan komersialisasi wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil. Kedua, 

SK melanggar Perpres Nomor 45 Tahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang 

Kawasan Sarbagita terkait kawasan Teluk Benoa merupakan kawasan 

konservasi. Ketiga, SK juga melanggar Perpres Nomor 122 Tahun 2012 tentang 

Reklamasi di Wilayah Pesisir dan Pulau-pulau Kecil yang salah satu pasalnya 

dan manusia dengan lingkunungagannya.TT iriHiHitat  Karana dijadikan landasan filosofi

dalam pembangunnaan di Bali, baik tingkat daerahmauaupup n tingkat desa.Alasan itu

pula yang g mmenjadi landasan mmununcuc lnlnyaya bberbab gai upaya penonolakan dari berbaga

pihaak,k, salah satunnyaya tererlihat ddallam artikek l l BaBalili PPosostt yang berjudud l “Gabungan

InIndustrii PParariwiwisata InIndodonesi (GIPI) Bali mmenenolak adadananyaya investotor”. GIP

meenynyatatakakan “i“investor yang masuk harus mengikuti kkebe ijakakann ppemembangngunan

yayangng menngacu kepada sistem ekologi. Ini merupakan refleksii dari i kekeararifan looka

BaB li yyaang dikenal dengan konsep Nyegara Gunung berdasarkan ffilossofofi i TrTri Hiitta

Karaana yang sudah terbukti secara ilmiah” (GIPI Siap Dukung AAksi PePenolaakakann

Rekklamasi, 2013).

Pemberitaan iinini teterurus bergulirpuncakknynyaa papada bulan Agustusus 22013rr sesebabab

SK reklamasi ternyata juga melelananggggarar beberapa peraturan.Pertama, mellanangggga

pupututusan Mahkamah Konstitusi Nomor 3/PUU-VIII/2010 tanggal 166 JJununii teentntang

YYuddici iaiall YY RRivivewew bebebeberarappa passalal UUU U NoNomomor 2727 TTahahunun 22000077 tetentntaang PePengngeelolaan
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Pengusahaan Perairan Pesissir (HP3) dan menegaskan pelarangan praktik

pengkaplingan dan komersialissasi wilayyaah pesisir dan pulau-pulau kecil. Kedua

SK melanggar Perpres Nomor 445 TaTahun 2011 tentang Rencana Tata Ruang
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menyebutkan reklamasi tidak boleh dilakukan di kawasan konservasi (Bali Post, 

SK Reklamasi Juga Langgar Perpres Reklamasi, 2013)

Berita reklamasi Teluk Benoa adalah berita tentang lingkungan hidup 

dimana pemberitaannya mampu meminimalisir ancaman kerusakan lingkungan 

hidup. Menurut Aisyiyah (2011:189) media massa sebagaisumber informasi 

utama publik berkewajiban untuk menyuarakan isu-isu lingkungansehingga 

publik dapat secara jelas memahami dan menyadari bahaya yang ada

dilingkungan mereka. Kebanyakan saat ini informasi tentang lingkungan hidup 

justru diperoleh masyarakat dari media massa. Terlebih apabila media massa itu 

adalah surat kabar dengan kekuatannya yang memuat berbagai penjelasan dan 

uraian lebih banyak.Berita lingkungan hidup juga harus memenuhi kaidah 

objektivitas, sebab hal ini menjadi tujuan utama dari jurnalisme yaitu untuk 

memberikan informasi, menunjukan kebenaran dan mencerdaskan masyarakat 

(Noviriyanti 2006:60).

Penelitian sama tentang lingkungan hidup yang juga meneliti soal 

reklamasi Teluk Benoa adalahpenelitian dari Mia Angeline dan Lidia Wati 

Evelina (2013)dosen dari Universitas Mercubuana yang melakukan penelitian 

tentang Bingkai Pemberitaan Reklamasi Teluk Benoa di Bali pada media 

Kompas.com dan Balipost.co.id. Kedua peneliti ini mengungkapkan bahwa 

peristiwa reklamasi nantinya akan merusak mata pencaharian nelayan dan 

lingkungan Bali. Peristiwa itulah dalam penelitiannya, dengan menggunakan 

analisis framing dari Pan & Kosicki, mereka menemukan bahwa Kompas.com 

SK Reklamasi Juga Langgar r PePerpres ReR klklamamasi, 2013)

Berita rekklalamasi Teluk Benoa adalah beriitata tentang lingkungan hidup

dimana pememberitaannya mampm u u mememimininimamalil sir ancaman kekerusakan lingkungan

hiduupp. Menurut AiA sysyiyyah (202 111 :189)) meedidiaa mamassssaa sebagaisummber informas

uutama pupublblikik berkewawajijibban untuk menyuaraakakan isu-isisuu lilingn kunganansehingg

puublblikik ddapatt secara jelas memahami dan menyadadari bbahahayaya a yangg ada

didililinngkunngan mereka. Kebanyakan saat ini informasi tentangg linggkukungngan hididup

jujustruu diperoleh masyarakat dari media massa. Terlebih apabila mmediaia mmasassa ittu

adallaah surat kabar dengan kekuatannya yang memuat berbagai ppenjelalasan dadann

uraiian lebih banyak.Berita lingkungan hidup juga harus memeenuhi kkaidadah

obobjejektivitas, sebab hahall ininii menjadi tujuann uutatamama dari jurnalismee yyaitu uuntntuuk

memberikan informasi, menunjnjukukann kkebenaran dan mencerdaskan masysyararakaka

(N(Novo iriyanti 2006:60).

PePenenelilititianan sasamama ttentntanang g lilingngkukungngan hhididupup yayangng jjugugaa meennelelititi soa

reeklklamasii TTelulukk Benoa adallahahpenelitianan dari Mia AnAngeg liline ddanan LLidia Wat

Evelina (2013)dosen dari Unniversitas MMercubuana yang melakukan penelitian

tentang Bingkai Pemberitaann Reklamaasi Teluk Benoa di Bali pada medi

Kompas.com dan Balipost.co.id.d  Kededua peneliti ini mengungkapkan bahw

peristiwa reklamasi nantinya akaann merusak mata pencaharian nelayan dan
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tidak mengambil sikap dan memberitakan secara seimbang serta membawa 

pembaca untuk menilai sendiri dampak negatif dan positif dari reklamasi itu. 

Sementara Balipost.co telah mengambil sikap untuk menolak reklamasi dan 

mengajak pembaca juga memiliki pandangan yang sama. 

Pada penelitian lainnya, Aninda Haswari (2010) meneliti tentang 

jurnalisme lingkungan dalam pemberitaan seputar eksploitasi hutan di Indonesia 

pada SKH Kompas. Haswari (2010) menemukan bahwa keseluruhan berita 

tentang eksploitasi hutan cenderung mengarah ke pemberitaan kerusakan hutan 

dan kebijakan peraturan kehutanan.Ada beberapa metode yang digunakan untuk 

mengukur objektivitas media terutama untuk berita lingkungan hidup, misalnya 

metode Hayakawa-Lowry dan metode Rahma Ida. Penelitian yang juga meneliti 

tentang objektivitas berita lingkungan yakni penelitian Hendrika Windaryati 

(2013), ia menggunakan metode dari Rahma Ida untuk mengukur objektivitas 

dari surat kabar nasional Kompas pada pemberitaan kebakaran hutan dan lahan 

gambut di Indonesia. Windaryati (2013) menemukan bahwa Kompas telah 

memenuhi nilai-nilai objektivitas secara baik dan berimbang. Dimensi yang 

terdapat pada metode Rahma Ida hampir sama seperti yang terdapat pada metode 

objektivitas Westerstahl yang pada umumnya sering digunakan. Perbedaannya 

metode Rahma Ida lebih menekankan pada tiga hal yakni akurasi, 

ketidakberpihakan, dan validitas berita.

Pada penelitian ini, peneliti juga memilih menggunakan metode Rahma 

Ida, namun perbedaannya peneliti memilih untuk melihat pemberitaan disurat 

pembaca untuk menilai sendndiririi ddampakak nnegegatif dan positif dari reklamasi itu

Sementara Balipopostst.co telah mengambil sikap unntutuk menolak reklamasi dan

mengajak ppembaca juga memim liikiki ppanandadangngann yang sama. 

Pada pennelelittiian n lainnya, Anindda a HaHaswswararii (2010) meneneliti tentang

jujurnalismeme llininggkungan n dadalam pemberitaan sepuutatar r eksplooititasasi i huh tan dii Indonesi

paadada SSKHK KKoompas. Haswari (2010) menemukan baahwh a kek seselulururuhan berit

tetentntaang ekeksploitasi hutan cenderung mengarah ke pemberitaaan n kerurusasakan huutan

dadan keebijakan peraturan kehutanan.Ada beberapa metode yang ddigunnakakanan untuuk

menngukur objektivitas media terutama untuk berita lingkungan hididup, mim salnlnyy

mettode Hayakawa-Lowry dan metode Rahma Ida. Penelitian yang juga mmenelit

tetentntaang objektivitasas bbereritita a lingkungan yyakknini ppenenelitian Hendrikaka WWindaaryryaat

(2013), ia menggunakan metoddee daariri RRahma Ida untuk mengukur objektktiviviita

dadariri surat kabar nasional Kompas pada pemberitaan kebakaran hutatann dadan lalahan

gagambbutut ddii InIndodonenesisia.a. WWiindadaryryatati i (2(201013)3) menenememukukanan bbahahwawa KKommpapass telah

mememem nuhihi nillaiai n-nilai objektiivivitas secaarara baik dan beberirimbbang. DDimimensi yang

terdapat pada metode Rahma IIda hampir sama seperti yang terdapat pada metod

objektivitas Westerstahl yang pada ummuumnya sering digunakan. Perbedaanny

metode Rahma Ida lebih mmenekkankan pada tiga hal yakni akurasi

ketidakberpihakan, dan validitas beerrita.
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kabar lokal yakni Bali Post. Apakah surat kabar inijuga dapat dikategorikan 

objektif dalam pemberitaan lingkungan hidup khususnya kasus reklamasi Teluk 

Benoa di Bali. Menurut peneliti, Bali Post memiliki unsur kedekatan (proximity) 

dengan warga Bali sehingga media tersebut dapat terdorong untuk memberikan 

informasi yang lebih mendalam tentang kejadian-kejadian di seputar Bali dan 

sekitarnya.Oleh karena berita ini adalah kasus lokal, maka peneliti lebih memilih 

untuk menggunakan media lokal juga dibandingkan dengan media nasional. 

Selain itu Bali Post adalah surat kabar terbesar yang ada di Bali dengan oplah 

sebesar 108,502 eksemplar yang tersebar di daerah Bali, Jakarta, Surabaya,

Banyuwangi, Lombok, dan Dompu (Oplah Bali Post, 2014). Pada akhir Juni 

2013 hingga akhir Agustus 2013 kasus reklamasi Teluk Benoa Bali mulai 

menghiasi artikel-artikel pemberitaan Bali Post. Sepanjang itu juga Bali Post tak 

henti-hentinya menyajikan perkembangan informasi atas keluarnya SK reklamasi 

tersebut.

B. Rumusan Masalah 

Apakah Bali Post dikategorikan objektif dalam pemberitaan lingkungan 

hidup khususnya kasus reklamasi Teluk Benoa di Bali padaperiode 27 Juni 2013 

– 18 Agustus 2013?

objektif dalam pemberitaan llinin kgkungan hihidud p khususnya kasus reklamasi Teluk

Benoa di Bali. MeMennurut peneliti, Bali Post memilikiki uunsur kedekatan (proximity)((

dengan wararga Bali sehinggaa mmedediai tterersesebut t dapat terdoronng g untuk memberikan

informrmasi yang lebebihh mmendalal m tentang kekejajadidianan--kekejadian di seepup tar Bali dan

ssekitarnnyaya..OlOlehe  karennaa bberita ini adalah kasus llokokal, makaka ppenenele iti lebiih h memilih

unntutuk k mem nggugunakan media lokal juga dibandingkan dedenganan mmedediaia nassional

SeSelalaini  ituu Bali Post adalah surat kabar terbesar yang ada dii BBali i dedengn an oplplah

sesebesaar 108,502 eksemplar yang tersebar di daerah Bali, Jakkarta,a SSururaba ayyaa

Banynyuwangi, Lombok, dan Dompu (Oplah Bali Post, 2014). Paada aakhkhir JJunun

20113 hingga akhir Agustus 2013 kasus reklamasi Teluk Benoaa Bali muulaa

memennghiasi artikel-arrtitikekell pepemberitaan Bali PPosostt. SeSepapanjang itu jugaa BaBali Posst taak

henti-hentinya menyajikan perkekemmbananggan informasi atas keluarnya SK reklklamamas

tetersrsebut.

B. RuRumum san Maasasalalahh

Apakah Bali Post dikatategorikan objektif dalam pemberitaan lingkungan

hidup khususnya kasus reklammasi Teluk BBenoa di Bali padaperiode 27 Juni 2013

– 18 Agustus 2013?
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C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui apakah Bali Post dikategorikan objektif dalam 

pemberitaan lingkungan hidup khususnya kasus reklamasi Teluk Benoa di Bali

pada periode 27 Juni 2013 – 18 Agustus 2013.

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru tentang 

objektivitas pemberitaan lingkungan hidup di surat kabar serta dapat 

menyumbangkan ilmu komunikasi di bidang jurnalistik.

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber referensi bagi masyarakat 

dalam memahami atau memberikan gambaran mengenai pemberitaan yang ada di 

surat kabar terutama Bali Post.

E. Kerangka Teori 

E.1 Metode Rahma Ida 

Berita yang dikatakan objektif sandarannya adalah fakta yang diungkapkan 

dari isi berita tersebut. Jurnalis harus bisa membedakan antara fakta dan opini. 

Namun realitasnya wartawan bekerja untuk lembaga dengan kepentingan tertentu, 

Untuk mengettahahui apakah Bali PPosostt dikategorikan objektif dalam

pemberitaan liinngkungan hidup khususnya kasus reklamamasi Teluk Benoa di Bal

pada pereriiode 27 JuJuni 202013 – 118 AAgug sts usus 22010133.

D. MManfaat PePenenelil tian 

11. Maanfnfaaaatt AAkadademis 

PePenelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuuana bararu u tentanng

obo jekktivitas pemberitaan lingkungan hidup di surat kabarr serertata dapapaa

mennyumbangkan ilmu komunikasi di bidang jurnalistik.

2. MaManfnfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan bisasa menjadi sumber referensi bagi mmaasyayararaka

dadalalam m memamahahamimi attau memembmbererikan gammbabararan n mem nggenaiai ppemembbe iritaaanan yyanangg aada d

suuraratt kak bar r teterurutatamaa BBalalii PoPosts .

E. Kerangka Teori 

E.1 Metode Rahma Ida 

Berita yang dikatakan objekttifif sandarannya adalah fakta yang diungkapkan
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sehingga terdapat pembatasan dalam menulis berita. Fakta yang dilihat oleh 

seorang jurnalis yang diberitakan oleh media massa merupakan objektivitas yang 

dipengaruhi oleh nilai individu wartawan dan media di mana ia bekerja. (Nurudin, 

2009: 81-82). Pemberitaan yang tidak memenuhi kaidah objektivitas, tentunya 

sangat bertentangan dengan tujuan utama jurnalisme, yaitu memberikan informasi, 

menunjukkan kebenaran dan mencerdaskan masyarakat (Noviriyanti, 2006: 60). 

Objektivitas berita, termasuk berita lingkungan menurut metode Rahma Ida 

didasarkan pada akurasi, ketidakberpihakan dan validitas. 

Akurasi mempunyai makna berhubungan dengan ketepatan data seperti 

jumlah, tempat, waktu, nama dan sebagainya (McQuail, 1992: 197). Ketepatan 

tersebut dalam penelitian ini menyangkut empat poin, yaitu keseuaian judul 

dengan isi berita, pencantuman waktu, adanya data pendukung, dan faktulitas 

berita. Untuk fairness atau ketidakberpihakan pemberitaan adalah menyangkut 

keseimbangan dalam penulisan berita. Semakin banyak narasumber untuk sebuah 

berita akan lebih baik sebab kemungkinan akan lebih beragam versi yang bisa 

dipertimbangan untuk digunakan (Anto dkk, 2007:77). Ketidakberpihakan dilihat 

dari dua hal yakni sumber berita dan ukuran fisik kolom yang digunakan. 

Kemudian validitas atau keabsahan pemberitaan diukur dari atribusi dan 

kompetensi pihak yang digunakan oleh sumber berita. Atribusi yaitu pencantuman 

sumber berita secara jelas identitasnya. Selanjutnya kompetensi pihak yang 

dijadikan sumber berita dilihat dari pengamatan langsung wartawan itu sendiri, 

pelaku langsung dan pelaku tidak langsung (Noviriyanti, 2006: 69). 

seorang jurnalis yang diberitaakakann oleh medediaia massa merupakan objektivitas yang

dipengaruhi oleh nililaiai individu wartawan dan media ddii mana ia bekerja. (Nurudin

2009: 81-822)). Pemberitaan yayangg ttidi akak mmemmene uhi kaidah oobjbjektivitas, tentunya

sangatt bbertentangan n deengngan tujjuan utama juj rnrnalalissmeme, yay itu memberrikikan informasi

mmenunjukkkakan n kek benaraann ddan mencerdaskan masasyayarakat (N(Novoviririyi anti, 202 06: 60)

Objeektktivivititaas beerita, termasuk berita lingkungan menururut memetoodede RRahmma Id

diidadasasarkann pada akurasi, ketidakberpihakan dan validitas.

AAkurasi mempunyai makna berhubungan dengan ketepatatan ddatta a ses perrt

jumlahah, tempat, waktu, nama dan sebagainya (McQuail, 1992: 1997). KKetepatatann

tersebbut dalam penelitian ini menyangkut empat poin, yaitu kesseuaiann judduu

dengngaan isi berita, ppenencacantntumuman waktu, adananyaya ddatata pendukung, ddanan faktuuliitaa

berita. Untuk fairness atau ketiidadakbk ererpipihakan pemberitaan adalah menyayangngkku

kekeseseimi bangan dalam penulisan berita. Semakin banyak narasumber uuntntukuk ssebebuah

beberir ta aakakann lelebibihh babaikik ssebeb bab kkememunungkgkininanan akakann lelebibihh beberaragagamm versii yayanng bisa

dipepertrtimbbangann uuntntuk digunakanan (Anto ddkkk, 2007:77)). KeKetidad kbkberpipihahakan diliha

dari dua hal yakni sumber bberita dan ukuran fisik kolom yang digunakan

Kemudian validitas atau keababsahan ppemberitaan diukur dari atribusi dan

kompetensi pihak yang digunakan n oleh sumber berita. Atribusi yaitu pencantuman

sumber berita secara jelas identitasa nya. Selanjutnya kompetensi pihak yang
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GAMBAR 1 

Metode Rahma Ida 

Sumber : (Noviriyanti, 2006:68)

E.2Berita Lingkungan Hidup

Mengenal berita lingkungan, Baskorodalam Noviriyanti (2006: 61)

menjabarkan kategori pemberitaan lingkungan yakni pertama berkaitan dengan 

MeMettodde RRahahma Ida 

Sumber : (Noviriyanti, 2006:68)

E.2Berita Lingkungan Hidup
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pencemaran lingkungan di darat, laut dan udara. Kedua, berkaitan dengan 

pelestarian hutan, makhluk hidup, dan keanekaragaman hayati. Ketiga, berkaitan 

dengan aspek kebijakan (policy), undang-undang, perairan dan hukum 

lingkungan. Keempat, berkaitan dengan masalah teknologi yang berhubungan 

dengan pelestarian/persoalan lingkungan. 

Pemberitaan tentang reklamasi Teluk Benoa termasuk dalam kategori 

yang disebutkan di atas dimana reklamasi memiliki dampak negatif terhadap 

kerusakan ekosistem bawah laut. Untuk itu objektivitas yang akan peniliti teliti 

adalah dilihat dari pendekatan berita lingkungan hidup.Berita tentang lingkungan 

hidup seperti halnya berita politik, hukum, dan kriminal. Isi dari berita 

lingkungan hidup merupakan realitas yang terjadi dari lingkungan tersebut, 

seperti banjir, tanah longsor, penggundulan hutan dan segala macam berita yang 

menyebabkan kerusakan lingkungan hidup. Respon manusia terhadap kerusakan 

lingkungan hidup tergantung kepada pengetahuan dan pengalaman mereka 

tentang lingkungan hidup itu (Abrar, 1991:1).

Berbagai berita tentang lingkungan hidup saat ini banyak menghiasi 

media massa terutama surat kabar. Itu pula sebabnya, isu-isu lingkungan hidup 

dan kesehatan kini banyak disajikan sebagai berita penting di halaman penting 

surat kabar tak lagi “dilempar” kebagian belakang halaman surat kabar (Sobur, 

2005:183). Pada tahun 1980-an kesadaran orang terhadap lingkungan mulai 

tumbuh. Media massa juga mulai memberikan liputan terhadap lingkungan 

hidup. Pemberitaan mengenai pencemaran laut mulai mendapat tempat, dan 

pelestarian hutan, makhluk hhididuup, dan kekeananekaragaman hayati. Ketiga, berkaitan

dengan aspek kkebebijakan (policy(( ), undang-undadangng, perairan dan hukum

lingkunganan. Keempat, berkaaiti anan ddenengagan n mamasalah teknologgii yang berhubungan

denggaan pelestariann/p/perersosoalan lliingkungan. 

PePembmbereritaan tetentntang reklamasi Teluk k BeBenoa teermrmasasukuk dalamm kategor

yaangng ddisisebutkakan di atas dimana reklamasi memiliki dadampakak nnegegatatifi  terrhah dap

kekerurusas kaann ekosistem bawah laut. Untuk itu objektivitas yang g akann ppeneniliti teelit

adadalahh dilihat dari pendekatan berita lingkungan hidup.Berita tenntat ngg llinngkgkungaan

hhiduup seperti halnya berita politik, hukum, dan kriminal. Issi dadariri bereritt

linggkungan hidup merupakan realitas yang terjadi dari lingkunngan terersebubut

seepeperti banjir, tanah h lolongngsosorr,, penggundulan hhututanan ddan segala macaam m bberita yyanang

menyebabkan kerusakan lingkungngan hhididup. Respon manusia terhadap kerurusasakkan

lilingngkungan hidup tergantung kepada pengetahuan dan pengalamaman n memereka

tetentanngg lilingngkukungnganan hhididuup iitutu ((AbAbrarar,r, 1199991:1:1)1).

BBe brbagagaiai bberita tentanng g lingkunngan hidup saaaat t inii bbanyyakak menghias

media massa terutama surat kkabar. Itu ppula sebabnya, isu-isu lingkungan hidup

dan kesehatan kini banyak dissajikan sebbagai berita penting di halaman penting

surat kabar tak lagi “dilempar” kek bagigian belakang halaman surat kabar (Sobur

2005:183). Pada tahun 1980-an kek sadaran orang terhadap lingkungan mula
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bahkan karena kerugian yang ditimbulkannya, sering berita tentang pencemaran 

menjadi liputan utama suatu surat kabar (Sobur, 2005: 184).

Melalui metode analisis isi, peneliti ingin melihat bagaimana Bali Post 

memberitakan reklamasi Teluk Benoa di Bali. Hal ini karena berita lingkungan 

hidup yang baik adalah berita yang tidak hanya menyajikan efek sebuah realitas 

lingkungan hidup terhadap alam, tetapi juga kaitannya dengan aspek politik, 

sosial dan ekonomi, dan untuk mengusahakan pekerjaan ini wartawan harus bisa 

obyektif. Semakin obyektif seorang wartawan dalam menyajikan berita 

lingkungan hidup, semakin tinggi kredibilitasnya (Abrar, 2009: 134).

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam meliput berita lingkungan 

hidup yakni wartawan perlu menyajikan dan mengulas sebaik-baiknya tentang 

penyebabmunculnya dan dampak yang disebabkan oleh kerusakan lingkungan. 

Selain itu wartawan juga perlu mengembangkan jaringan narasumber yang 

berkaitan dengan lingkungan, sehingga berita tidak hanya didapat dari satu pihak 

saja. Sehingga ketika media mengambil bagian dalammengawal isu dan 

memberikan literasikepada masyarakat terhadap hal tersebut,maka tak cukup 

hanya dengan memberikaninformasi belaka, akan tetapi penyusunanalur cerita 

dan sudut pandang yangdigunakan juga menjadi unsur pentingdalam pemberitaan

(Aisyiyah, 2011: 192).

Tanggung jawab seorang wartawan lingkungan hidup adalah tidak perlu 

membentuk opini pembaca agar ikut melestarikan fungsi lingkungan hidup. 

Sebab yang pembaca inginkan bukan hanya sekedar opini, tapi penjelasan akan 

menjadi liputan utama suatu u susurrat kabab r (S(Sobo ur, 2005: 184).

Melalui memettode analisis isi, peneliti ingin memelihat bagaimana Bali Pos

memberitakakan reklamasi Tellukuk BBenenoaoa ddi Baali. Hal ini kareenan  berita lingkungan

hiduupp yang baik adadalalahah berita yang tiddakk hhananyaya mmenenyajikan efek k ses buah realita

lilingkungnganan hhiidup terrhahaddap alam, tetapi juga kakaitannya a dedengngan aspekek politik

sosisialal ddanan ekoonnomi, dan untuk mengusahakan pekerjaan iini wwaartaawaw n n haruus bisa

obobyeyektif.. Semakin obyektif seorang wartawan dalam mem nyyajajikikan bererita

lilinngkuungan hidup, semakin tinggi kredibilitasnya (Abrar, 2009: 1334).

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam meliput beriita liingn kungnganan

hiduup yakni wartawan perlu menyajikan dan mengulas sebaik-baiiknya tetentanang

pepenynyebabmunculnyya a dadann dadampak yang disesebababkbkanan oleh kerusakaan n lilingkungngaan

Selain itu wartawan juga perlulu mmenengembangkan jaringan narasumberr yyaang

beberkrkaitan dengan lingkungan, sehingga berita tidak hanya didapat dararii saatutu ppiihak

sasaja. SeSehihingnggaga kketetikikaa medidia a memengngamambibill babaggiaiann dadalalammmmenenggawaall isisuu dan

memembmberikikan llititererasikepada mamasyarakatt terhadap hall tetersebb tut,m,makakaa tak cukup

hanya dengan memberikaninfformasi bellaka, akan tetapi penyusunanalur cerit

dan sudut pandang yangdigunaakak n juga mmenjadi unsur pentingdalam pemberitaan

(Aisyiyah, 2011: 192).

Tanggung jawab seorang wwaartawan lingkungan hidup adalah tidak perlu
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sikap yang harus mereka lakukan untuk menghadapi situasi akibat kerusakan 

lingkungan hidup tersebut. Selain itu salah satu norma yang harus dipatuhi oleh 

wartawan lingkungan hidup adalah menyajikan berita yang seimbang (Abrar, 

2009: 153). Pada prakteknya, keseimbangan ini menyangkut pemberian 

kesempatan bagi pihak-pihak yang terlibat dalam satu realitas lingkungan hidup 

tersebut. Misalnya, dalam kasus pencemaran air laut akibat minyak mentah yang 

tumpah akibat dari kapal yang tanker kandas, wartawan harus menyajikan 

pendapat dari perusahaan minyak yang terlibat, nelayan yang ada disekitar 

kejadian, bahkan juga pendapat dari dunia internasional dan pakar lingkungan. 

F. Kerangka Konsep

Kerangka konsep memuat dimensi, unit analisis dan kategorisasi. 

Masing-masing unit analisis digunakan untuk menganalisis apakah Bali Post 

dikategorikan objektif dalam pemberitaan lingkungan hidup khususnya kasus 

reklamasi Teluk Benoa di Bali pada periode 27 Juni 2013 – 18 Agustus 2013.

lingkungan hidup tersebut. SSelelaiain itu saalalah h satu norma yang harus dipatuhi oleh

wartawan lingkunnggan hidup adalah menyajikan beberirita yang seimbang (Abrar

2009: 1553)3). Pada praktekknynya,a kkeseseieimbm anangan ini menynyangkut pemberian

keseemmpatan bagi pipihahak-k-pihak k yang terllibab t t dadalalam m sasattu realitas lingngkungan hidup

ttersebutt.. MiMisasallnya, daalalam kasus pencemaran airir llaua t akibbatat mmininyak meentn ah yang

tumpmpahah akibaatt dari kapal yang tanker kandas, wartaawaw n hharuruss mem nyyaja ikan

pependndapatt dari perusahaan minyak yang terlibat, nelayan yyang adada a disekikita

kekejadiiaan, bahkan juga pendapat dari dunia internasional dan pakaarr linggkukungngan. 

F. KKeraangka Konsep

Kerangka konsep memuat dimensi, unit analisis dan kateeggorisaassi

Masing-massining g ununitit aananalisis didigunakaann untutukk memengngananalalisisis apakah Balii PPoos

dikategorikan objektif dalam pemmbeberitaan lingkungan hidup khususnynya kakasu

rereklk ammasasii TeTelulukk BeBenonoaa didi BBalali pap da periodede 2277 JuJunini 22010133 –– 1818 AAgusttusus 22010133.
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TABEL 1 

Tabel Unit Analisis 

No Dimensi Unit Analisis Kategorisasi

1 Akurasi
Kesuaian judul dengan isi 
berita Sesuai

Tidak Sesuai
Pencantuman waktu Dicantumkan

Tidak Dicantumkan
Data Pendukung Ada

Tidak ada

Faktualitas berita
Tidak mencampurkan fakta 
dan opini
Mencampurkan fakta dan opini

2 Ketidakberpihakan Ditinjau dari sumber berita Seimbang
tidak seimbang

Ditinjau dari ukuran fisik 
luas kolom Seimbang

Tidak seimbang
3 Validitas Atribusi Sumber berita jelas

Sumber berita tidak jelas
Kompetensi Wartawan

Pelaku langsung
Pelaku tidak langsung

G. Definisi Operasional

Unit analisis di atas adalah sebagai acuan untuk peneliti dalam melakukan 

penelitian terhadap objektivitas pemberitaan reklamasi Teluk Benoa di surat 

kabar harian Bali Post. Berikut definisi dari unit analisis penelitian ini:

TaTabebell UnUnitit AAnalisis

No Dimeennsi Unit Analisis Kategorisas

1 Akkuurasi
KeK suaian judul dengan isi 
bberiritaa Sesuai

Tidadak k Sesuai
Pencantuman waktktuu Dicantumumkan

TiTidak Dicaantn umkan
Data Pendukung AdAdaa

Tiidadakk adadaa

Faktualitas berita
TiT dak k memenncampuurkr an
daan n opininii
Mencncammpupurkrkanan fakktta

2 Ketidakberpihakan Ditinjau dari sumber berita Seimbbana g
tidak seeimbaangng

Ditinjau dari ukuran fisik 
luas kolom Seimbanng

Tidak seiimbangng
3 Validitas Atribusi Sumber bbereritita jelaass

SuS mber berita tidadak k je
Kompmpettenensi Wartawan

Pelaku langsgsunungg
Pelakuku ttidid kak llanangsgsung

G. DeDefifininisis Opeperarasisioonalal

Unit analisis di atas addaalah sebagaai acuan untuk peneliti dalam melakukan

penelitian terhadap objektivittasa  pemberritaan reklamasi Teluk Benoa di sura

kabar harian Bali Post. Berikut dedefinisii dari unit analisis penelitian ini:
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G.1 Akurasi 

Pada dimensi ini terdapat empat unit analisis yakni: 

G.1.1 Kesesuaian judul dengan isi berita 

Judul terdiri dari judul besar maupun sub judul. Judul berita pada 

hakekatnya harus menarik dan merupakan intisari berita. Judul harus bisa 

mencermikan apa yang ada dalam isi berita. Panjang atau pendeknya judul 

berita tidak menjadi ukuran. Judul yang menarik namun tidak sesuai dengan isi 

berita akan menimbulkan aksi protes dari pihak yang yang merasa oleh judul 

tersebut (Noviriyanti, 2006: 79). Berita reklamasi Teluk Benoa terdiri dari 

berita hard news, soft news dan feature. Prinsip dasar berita menurut Siregar 

(1998: 163) adalah menggunakan struktur piramida terbalik yaitu unsur-unsur 

terpenting dituliskan pada bagian teras berita. Hal ini juga memudahkan 

pembaca untuk mengetahui informasi apa yang sedang terjadi tanpa harus 

membaca keseluruhan berita. Ada dua hal penting yang diukur dalam kategori 

ini yakni: 

a. Sesuai, jika dalam alinea pertama berita mencantumkan hal terpenting dari 

apa yang dicantumkan di Judul maupun sub judul. Misalnya, judul berita 

“Sudikerta Mengaku Tak Tahu”. Pada teras berita dituliskan: Terasa aneh 

kalai Wakil Bupati Ketut Sudikerta tak tahu rencana reklamasi di Teluk 

Benoa.

b. Tidak sesuai, jika dalam alinea pertama berita lebih mencantumkan hal 

yang kurang penting. Misalnya, Judul berita “Reklamasi Teluk Benoa 

Pada dimensi ini terdapat t emempat unitit aananalisis yakni: 

G.1.1 Kesesuaian judulul ddengan isi berita 

Juuddul terdiri dari jjududulu  besesarar mauaupun sub juduul.l. Judul berita pad

hakekekatnya harusus mmenenarik dan merupakkanan iintntisisarari berita. Juudud l harus bisa

mencerermimikakan n apa yayanng ada dalam isi beritita.a PPanjangg aatatau u pendekknyn a judu

beberiritata ttiidak mmenjadi ukuran. Judul yang menarik namun n tidaak k seesusuaiai denggan is

beberrita aakkan menimbulkan aksi protes dari pihak yang yangg merasasa a ooleh jududu

ttersebebut (Noviriyanti, 2006: 79). Berita reklamasi Teluk Benenoa ttererdidirir  daar

berrita hard news, soft news dan feature. Prinsip dasar berita meenurutut Siregegaa

(1998: 163) adalah menggunakan struktur piramida terbalik yaituu unsur-r-unsusu

teterprpenting dituliskakann papadad  bagian teras beberiritata.. Hal ini juga mmemudahahkakan

pembaca untuk mengetahui iinfnformamasi apa yang sedang terjadi tanpaa hhararu

mem mbaca keseluruhan berita. Ada dua hal penting yang diukur daalalam kakatetegor

inii yayaknkni:i: 

a.a SSesuai, jijikaka dalam alinea a pertama bberita mencantntumumkak n hhall teterprpenting dar

apa yang dicantumkan ddi Judul maaupun sub judul. Misalnya, judul berit

“Sudikerta Mengaku Takk Tahu”. PPada teras berita dituliskan: Terasa aneh

kalai Wakil Bupati Ketut SSudikkeerta tak tahu rencana reklamasi di Teluk

Benoa.
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Direncanakan Sejak 2009. Namun pada teras berita dituliskan: Publik 

menduga kedatangan Christian Ronaldo ke Bali yang di daulat sebagai 

duta peduli mangrove hanya pencitraan dibalik rencana mereklamasi 

kawasan Teluk Benoa. Pada teras tersebut bisa dilihat bahwa hal-hal umum 

atau kurang penting yang lebih dicantumkan di awal.  

G.1.2 Pencantuman waktu 

Pencantuman waktu penting untuk menunjukkan keakurasian berita. 

Pencantuman waktu dinilai ada bila ada pencantuman tanggal atau kata-kata 

tentang waktu, atau menampilkan keduanya (Noviriyanti, 2006:81). 

a. Dicantumkan, jika dalam berita terlihat adanya pencantuman waktu baik itu 

wawancara maupun waktu kejadian. 

b. Tidak dicantumkan, jika dalam berita tidak terlihat adanya pencantuman 

waktu baik itu wawancara maupun waktu kejadian. 

G.1.3 Data pendukung 

Data pendukung berguna untuk melengkapi isi berita. Data pendukung 

bisa ditampilkan di dalam berita atau langsung menggunakan tabel, foto, 

ilustrasi gambar, dan lainnya (Noviriyanti, 2006:68). Tugas seorang wartawan 

adalah menjelaskan kata yang tidak bisa diukur. Menurut Baskoro (Noviriyanti, 

2006:86) tulisan lingkungan yang baik, hendaklah didukung oleh data. Hal itu 

karena data merupakan suatu fakta yang menambah kredibilitas pemberitaan. 

a. Ada, jika dalam berita lingkungan didukung oleh data. 

b. Tidak ada, jika dalam berita lingkungan tidak didukung oleh data. 

menduga kedatangan CChrhristian RRononala do ke Bali yang di daulat sebaga

duta peduli i mangrove hanya pencitraan didibab lik rencana mereklamas

kawaassan Teluk Benoa. PaPadada tererasas ttere seebub t bisa dilihatt bbahwa hal-hal umum

atau kurang ppenntining yang llebih ddici antutumkmkanan didi awal.  

G.1..22 Pencanantutumamann waktu u 

PeP nccaantuman waktu penting untuk menunjukkkak n kekeakkururasasian beb rita

PePenncanntutuman waktu dinilai ada bila ada pencantuman tanggggal aatatau u kata-kkat

ttentaang waktu, atau menampilkan keduanya (Noviriyanti, 2006:818 ). 

a. Dicantumkan, jika dalam berita terlihat adanya pencantuman wwaktutu baik k itituu

wawancara maupun waktu kejadian. 

b.b. Tidak dicantumumkakan,n, jjika dalam beritaa ttididakak terlihat adanyaa ppeencantumumaan

waktu baik itu wawancara mmaupupun waktu kejadian.

G.G.1.1 33 DaD ta pendukung 

DaDatata ppenendudukukunng bberergugunana uuntntukuk mm lelenngkgkapapi i isisii beberiritata. DaData ppenenddukung

bibisas ddititampipilklkaan di dalam beb rita atatau langsung mmenenggggun kakanan ttabel, foto

ilustrasi gambar, dan lainnyaa (Noviriyaanti, 2006:68). Tugas seorang wartawan

adalah menjelaskan kata yangg tidak bissaa diukur. Menurut Baskoro (Noviriyanti

2006:86) tulisan lingkungan yaangn  baaik, hendaklah didukung oleh data. Hal itu

karena data merupakan suatu fakta a yang menambah kredibilitas pemberitaan.
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G.1.4 Faktualitas berita 

Faktualitas berita adalah menyangkut pencampuran fakta dan opini. 

Pencantuman opini wartawan dengan kata-kata opinionative seperti: 

tampaknya, diperkirakan, seakan-akan, terkesan, kesannya, seolah, agaknya, 

diramalkan, sayangnya, dan lain-lain. 

a. Tidak mencantumkan fakta dan opini, jika dalam berita tidak menggunakan 

kata-kata seperti disebutkan di atas. Misalnya dalam kasus reklamasi Teluk 

Benoa “menurut WALHI, usaha untuk mereklamasi Teluk Benoa akan 

membuat ekosistem rusak sehingga mengakibatkan nelayan sulit mencari 

ikan lagi”.

b. Mencantumkan fakta dan opini, jika dalam berita menggunakan kata-kata 

seperti disebutkan di atas. Misalnya dalam kasus reklamasi Teluk Benoa 

wartawan menuliskan “Menurut Mangku Pastika keputusan untuk 

mereklamasi Teluk Benoa sebagai daratan baru adalah untuk membangun 

tempat pariwisata yang akan menunjang kebutuhan masyarakat Bali”. 

Agaknya apa yang dilakukan Mangku ini karena tergiur oleh para investor. 

G. 2 Ketidakberpihakan 

Ketidakberpihakan pemberitaan adalah menyangkut keseimbangan 

penulisan berita. Ketidakberpihakan itu dapat ditempuh melalui pemberian 

kesempatan kepada masing-masing pihak yang memiliki kepentingan terhadap 

berita tersebut, untuk menjelaskan kejadian atau permasalahan (Noviriyanti, 

2006:88). Pada dimensi ini terdapat dua unit analisis yakni: 

Faktualitas berita aadadallahh menynyanangkg ut pencampuran fakta dan opini

Pencantuman opopini wartawan dengan kata-k-kata a opinionative seperti

tampaknynyaa, diperkirakan, sseaakakan-n akakanan, , teerkr esan, kesannnyaya, seolah, agaknya

diraramalkan, sayaangngnynya,a  dan llaiin-lain. 

a. Tiidadak k memencantuumkmkan fakta dan opini, jiikaka ddalam bereritita a titidad k mengnggunakan

kakatta-kattaa seperti disebutkan di atas. Misalnya dalamm kasusu rrekeklalamam sii Teluk

Bennoa “menurut WALHI, usaha untuk mereklamasi TeT luk k BeBenoa akakan

mmembuat ekosistem rusak sehingga mengakibatkan nelayaan sulu itt mmencaar

ikan lagi”.

b. Mencantumkan fakta dan opini, jika dalam berita menggunakkan kaatta-katat

seperti disebuutktkanan ddii atas. Misalnya ddalalamam kkasus reklamasii TTeeluk BBenenoo

wartawan menuliskan ““MMenunururut Mangku Pastika keputusan uuntntuk

mereklamasi Teluk Benoa sebagai daratan baru adalah untuk mmembmbanangun

tetempmpatat pparariwiwisisatataa yangng aakakan n memenunu jnjanngg kekebubututuhahann mamasyarakakaat Bali”

AAg kaknyya a apapa yang dilakkukukan Manngkgku ini karena tterergig ur ollehh paparra investor.

G. 2 Ketidakberpihakan 

Ketidakberpihakan peemberitaann adalah menyangkut keseimbangan

penulisan berita. Ketidakberpihahakan n itu dapat ditempuh melalui pemberian

kesempatan kepada masing-masing g pihak yang memiliki kepentingan terhadap
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G.2.1 Ditinjau dari sumber berita 

a. Seimbang, jika dalam berita menyajikan pendapatkan lebih dari satu pihak.

Contoh: pemberitaan reklamasi teluk benoa menghadirkan pandangan dari 

pihak yang menerima reklamasi dan menolak reklamasi.

b. Tidak seimbang, jika dalam berita hanya mencantumkan pendapat dari satu 

pihak. Contoh: pemberitaan reklamasi teluk benoa menghadirkan 

pandangan dari pihak yang menolak reklamasi atau yang menerima 

reklamasi saja.

G.2.2 Ketidakberpihakan ditinjau dari ukuran fisik luas kolom dalam centimeters

a. Seimbang, jika dalam berita memberikan luas kolom yang sama bagi 

masing-masing pihak. 

b. Tidak seimbang, jika dalam berita tidak memberikan luas kolom yang sama 

bagi masing-masing pihak 

G.3 Validitas 

Validitas menyangkut dengan keabsahan suatu berita yang diukur dari 

atribusi dan kompetensi pihak yang digunakan untuk sumber berita. 

G.3.1 Atribusi  

Atribusi adalah pencantuman sumber berita secara jelas baik identitas 

maupun konfirmasi. Atribusi terbagi menjadi dua kategori: 

a. Sumber berita jelas, jika dalam berita dicantumkan identitas sumber berita 

yang dipakai seperti nama, pekerjaan, atau sesuatu yang memungkinkan 

untuk dilakukan konfirmasi.  

a. Seimbang, jika dalam bbereritita menyyajajikikan pendapatkan lebih dari satu pihak

Contoh: pembmberitaan reklamasi teluk benoa memenghadirkan pandangan dar

pihaak k yang menerima rerekllamamassii dadan n memenolak reklamasasi.i

b. Tidak seimbabangng, jijika dallam berita hahanynyaa memencncaantumkan penndad pat dari satu

piihahak.k. Contohh:: pemberitaan reklamasasii teluk bebenonoa mengnghadirkan

papandn angagan dari pihak yang menolak reklamassii atauu yyanang g mennerim

reklklamasi saja.

G.2.2.2 2 Ketiiddakberpihakan ditinjau dari ukuran fisik luas kolom dalam ccentimimeteterers

a. Seimbang, jika dalam berita memberikan luas kolom yanng samama babagg

masing-masing pihak. 

b.b. Tidak seimbangng, jijikaka ddalam berita tidadakk memembmberikan luas koloomm yang ssamam

bagi masing-masing pihakk 

G.G.33 VaValil ditas

VaValilididitatass memenynyaan kgkutut ddenengagan n kekeababsahahann susuatatuu beberiritata yyaang didiukukuur dar

attriribubu isi ddan komomppetensi pihak k yay ng digununakan untuk sumumbeber bbe iritta.

G.3.1 Atribusi  

Atribusi adalah pencaantuman ssumber berita secara jelas baik identita

maupun konfirmasi. Atribusi terbr agi mmenjadi dua kategori: 

a. Sumber berita jelas, jika dalaamm berita dicantumkan identitas sumber berita
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b. Sumber berita tidak jelas, jika dalam berita tidak dicantumkan identitas 

sumber berita yang dipakai seperti nama, pekerjaan, atau sesuatu yang 

memungkinkan untuk dilakukan konfirmasi. 

Sumber berita yang jelas, misalnya “demikian yang dikatakan Made 

Mangku Pastika selaku Gubernur Denpasar Bali”. Jika tidak terdapat, maka 

sumber berita dikatakan tidak jelas. 

G.3.2 Kompetensi pihak  

Kompetensi pihak menyangkut bagaimana cara wartawan untuk 

menggali fakta-fakta di lapangan sebagai modal untuk penulisan berita. 

Kompetensi pihak yang dijadikan sumber berita adalah untuk mengetahui 

validitas suatu kronologi peristiwa (Noviriyanti, 2006:69). Kategori untuk 

mengukur kompetensi pihak:

a. Wartawan, bila peristiwa yang diberikan merupakan hasil pengamatan 

wartawan secara langsung. Pengamatan ini juga disebut reportase dan 

observasi.

b. Pelaku langsung, bila peristiwa yang diberitakan merupakan hasil 

wawancara wartawan dengan sumber berita yang mengalami langsung 

peristiwa tersebut. Misalnya seperti Pemerintah Provinsi Bali dan PT 

TWBI

c. Bukan pelaku langsung, bila peristiwa yang diberitakan merupakan hasil

wawancara dengan sumber berita yang tidak mengalami langsung 

peristiwa tersebut. Misalnya Pengamat Politik, Ekonomi, Sosial dan 

sumber berita yang ddipipakakai seperertiti nama, pekerjaan, atau sesuatu yang

memungkinknkaan untuk dilakukan konfirmasi. 

SuSumber berita yangng jjellasa ,, mimisas lnnyay  “demikian yyana g dikatakan Mad

MaMangku Pastikaka sselelaaku GuG bernur Denpapasasar r BaBalili””. Jika tidak k tet rdapat, maka

sumbberer bbereriita dikaatatakakan tidak jelas. 

GG.3.2 KoKompmpete ensii ppihak  

Kompetensi pihak menyangkut bagaimana caraa warrtatawaw n unntut k

meennggali fakta-fakta di lapangan sebagai modal untuk ppene ullisi anan bberittaa

KKompetensi pihak yang dijadikan sumber berita adalah untukuk mene getaahuhu

vvaliditas suatu kronologi peristiwa (Noviriyanti, 2006:69). Kaategori  untutuk

mmengukur komppetetenensisi ppihi ak:

a. Wartawan, bila peristiwawa yanangg diberikan merupakan hasil penggamamatatan

wartawan secara langsung. Pengamatan ini juga disebut rerepoportrtasase e dan

obobseservrvasasii.

b.b PPellakuku llaangsung, billa a peristiwwa yang dibbereriitat kak n meruruppakan hasi

wawancara wartawan dengan sumbm er berita yang mengalami langsung

peristiwa tersebut. Miissalnya sepperti Pemerintah Provinsi Bali dan PT

TWBI

c. Bukan pelaku langsung, billa a peristiwa yang diberitakan merupakan hasi
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Budaya, Lembaga Swadaya Masyarakat, Para aktivis, serta Para 

akademisi.

Berdasarkan ketiga kompetensi tersebut, peneliti kemudian menjabarkan lagi 

dalam ketiga kategori dibawah ini, alasannya untuk mempermudah peneliti 

dan coder dalam menentukan pilihannya.

d. Wartawan dan pelaku langsung, bila peristiwa yang diberitakan 

merupakan hasil pengamatan wartawan dan diperkuat melalui wawancara 

dengan pelaku langsung. 

e. Wartawan dan pelaku tidak langsung, bila peristiwa yang diberitakan 

merupakan hasil pengamatan wartawan dan diperkuat melalui wawancara 

dengan pelaku tidak langsung. 

f. Gabungan dari ketiganya, bila peristiwa yang diberitakan merupakan 

hasil pengamatan wartawan dan diperkuat melalui wawancara dengan 

pelaku langsung dan pelaku tidak langsung. 

Berita dikatakan valid jika wartawan melakukan wawancara dengan 

pelaku langsung atau melakukan pengamatan langsung ke tempat kejadian. 

Berita dikatakan tidak valid jika hanya mengandalkan wawancara tidak 

langsung dan tanpaadanya pendapat dari pelaku langsung di lapangan.

akademisi.

Berdasarkan keketitiga kompetensi tersebut, penelititi kkemudian menjabarkan lag

dalam keketiga kategori dibab wawah h inini,i, aalasaannya untuk mmemempermudah penelit

daann coder dalam m mem nen ntukkan pilihannya.a

d. WaWartr awawan danan pelaku langsung, bibilala peristitiwawa yyang didiberitakan

mem rupapakkan hasil pengamatan wartawan dan diperkrkuat mem lalaluluii waw wawancara

deengan pelaku langsung.

e. Wartawan dan pelaku tidak langsung, bila peristiwa yyana g didibeberir takaan

merupakan hasil pengamatan wartawan dan diperkuat melallui waawanccarara

dengan pelaku tidak langsung. 

f.f. Gabungan ddararii keketitigag nya, bila peririststiwiwaa yay ng diberitakanan meruppakakaan

hasil pengamatan wartawawan dadan diperkuat melalui wawancara dedengngan

pelaku langsung dan pelaku tidak langsung. 

BeBeriritata ddikikatatakakan vvalalidid jjikika a wawartrtawanan mmelelakakukukanan wwawawancaarara ddengan

pepellakku llangsgsunung atau melakakukan penengamatan langngsusung kke ttempmpaat kejadian

Berita dikatakan tidak vaalid jika hhanya mengandalkan wawancara tidak

langsung dan tanpaadanya ppendapat dda ari pelaku langsung di lapangan.
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H. Metodologi Penelitian

H.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini mengguanakan metode analisis isi. Menurut Audifax 

(2008:299) Analisis isi adalah pendeketan riset untuk mengidentifikasi kehadiran 

suatu hal atau konsep tertentu melalui kata-kata di dalam teks. Inferensi analisis 

isi terutama diperoleh melalui pengindentifikasian secara sistematik dan objektif 

atas karakteristik yang terdapat pada teks. Analisis isi dapat digunakan untuk 

menganalisis semua bentuk komunikasi: surat kabar, buku, puisi, lagu, cerita 

rakyat, pidato, surat, peraturan, undang-undang, musik, teater, dan sebagainya 

(Rakhmat dalam Audifax 1984: 89). Penggunaan analisis isi memiliki tujuan 

untuk menentukan keberadaan psikologis seseorang atau suatu kelompok, 

memaparkan respons sikap dan perilaku pada suatu peristiwa komunikasi, dan 

memaparkan pola kecenderungan dalam isi komunikasi (Audifax, 2008: 302). 

Analisis isi memfokuskan pada riset kuantitatif yakni riset yang 

menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya dapat 

digeneralisasikan (Kriyantono, 2006:57). Bahan-bahan dianalisis sesuai dengan 

yang tersurat setelah itu dilakukan pengkodingan atas apa yang diliahat. 

Penelitian kuantitatif mengharuskan peneliti bersikap obejektif, artinya peneliti 

tidak boleh memasukkan interpretasi yang berisifat subjektif saat melakukan 

penelitian. Adapun tahapan dalam melakukan analisis isi yakni sebagai berikut 

(Audifax, 2008: 303-304):

H.1 Jenis Penelitian

Peneelilitian ini mengggguanakan metode analisis isisi. Menurut Audifax

(2008:8:2299) Analisisis isisii ada alahh ppenendedekeketatan n ririsesett ununtutuk k mengidentitifif kasi kehadiran

susuatu hal atatauau konsep teertrtenenttu melalui katta-kakatat  di dalam m teteksk . Infereensn i analisi

isi i terurutatamam  dipipeeroleh melalui pengindentifikasian secarara a sisttemematatikik dan oobjekti

atatasas karakktteristik yang terdapat pada teks. Analisis isi dappata  diggununakakan unntuk

mem ngananalisis semua bentuk komunikasi: surat kabar, buku, puiu si, lalagugu,, ceriitat

rrakyyaat, pidato, surat, peraturan, undang-undang, musik, teater, ddan sesebabaggainnyya

(Rakakhmat dalam Audifax 1984: 89). Penggunaan analisis isi meemiliki ttuujuauan

ununtuuk menentukan keberadaan psikologis seseorang atau suattu kkelompmpokok

memaparkan respons sikap ddanan pperillakakuu pada suatu peristiwa komunikassi,i, ddan

mem maparkan pola kecenderungan dalam isi komunikasi (Audifax, 20088:: 30302)2).

AnAnalalisisisis iisisi mememfofokukuskskana ppadada a ririsesett kukuanantititatatitiff yayaknkni i ririseset yang

mmengnggagambmbararkakan atatau mennjejelaskan ssuuatu masalalaha yyanangg hahasilnlnya dapa

digeneralisasikan (Kriyantonoo, 2006:57)). Bahan-bahan dianalisis sesuai dengan

yang tersurat setelah itu diilakukan ppengkodingan atas apa yang diliahat

Penelitian kuantitatif mengharususkan pepeneliti bersikap obejektif, artinya penelit

tidak boleh memasukkan interpretetaasi yang berisifat subjektif saat melakukan
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1. Memformulasikan pertanyaan riset, teori dan hipotesis.

2. Melakukan seleksi suatu sampel dan menentukan kategori. 

3. Mengembangkan konsep riset dan operasionalisasi.

4. Memilih metode untuk mengkuantifikasi observasi.

5. Membaca dan mengkode suatu sampel representative dari isi yang hendak 

diteliti menurut kaidah yang sesuai dengan sasaran. 

6. Memeriksa validitas dan reliabilitas. 

7. Membaca dan mengkode semua teks. 

8. Melakukan analisis. 

9. Jika faktor lain disertakan dalam studi, perbandingan isi dengan variabel 

lain dapat dilakukan. 

10. Interpretasi temuan. 

Berdasarkan teknik penelitian ini, peneliti melakukan identifikasi 

peristiwa yang dimunculkan dalam pemberitaan dan memperolehgambaran 

mengenai pemberitaan reklamasi Teluk Benoa Bali pada tanggal 27 Juni 2013 

hingga 18 Agustus 2013 di surat kabar harian Bali Post.

H.2 Obyek Penelitian

Obyek yang digunakan dalam penelitian ini adalah artikel berita pada 

setiap halaman pertama di surat kabar Bali Post mengenai reklamasi Teluk Benoa 

Bali pada tanggal 27 Juni 2013 hingga 18 Agustus 2013.Hal ini karena, pada 

tanggal 27 Juni 2013 awal mula tersiar kabar bahwa Reklamasi akan dilakukan di 

2. Melakukan seleksi suuatatuu samp lel ddanan menentukan kategori. 

3. Mengembaanngkan konsep riset dan operasionalalisi asi.

4. Meemmilih metode untukuk mmenengkkuauantntifikkasi observasi.

5.. Membaca ddan n mem ngkodde suatu sampepel l rereprpreseseentative dari isisi yang hendak

diditetelilititi menurutut kkaidah yang sesuai dengganan sasarann.

6.6 MeM meeririkksa validitas dan reliabilitas. 

7.7 MeMembaca dan mengkode semua teks. 

8. Melakukan analisis.

9.9. Jika faktor lain disertakan dalam studi, perbandingan isi deengann variaabebe

lain dapat dilakukan.

110. Interpretasi ttememuauan.n. 

Berdasarkan teknik penenele ittiaiann ini, peneliti melakukan idenntitififikkas

peperiristiwa yang dimunculkan dalam pemberitaan dan memperoolelehghgamambabaran

mmengenenaiai pepembmbererititaaaann rreklklamamasasi i TeTeluluk k BeBenoa a BaBalili ppadadaa tatangnggagall 2727 JJununii 2013

hihingnggaga 1188 AgAgusustutus 2013 di surarat kabar haharian Bali Postst.

H.2 Obyek Penelitian

Obyek yang digunakan ddalamm penelitian ini adalah artikel berita pad

setiap halaman pertama di surat kababar Bali Post mengenai reklamasi Teluk Beno
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Teluk Benoa, sementara pada tanggal 18 Agustus Gubernur Made Mangku 

Pastika mencabut Surat Keputusannya. Harian Bali Post merupakan salah satu 

anak perusahaan dari Kelompok Media Bali Post (KMB) yang dirintis oleh Ketut 

Nadha. Sejarah Ketut Nadha bukan hanya di Bali Post semata, melainkan sejarah 

kehidupan media massa di Bali, yang pada gilirannya merupakan komponen 

penting bagi pembentukan jati diri masyarakat Bali (Profil Bali TV, 2013). 

H.3 Populasi dan Sample

Populasi dalam penelitian ini adalah semua artikel berita pada surat kabar 

harian Bali Post dari tanggal 27 Juni 2013 hingga 18 Agustus 2013. Untuk 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh populasi berita. Pada 

27 Juni 2013 hingga 18 Agustus 2013 terdapat total item berita mengenai 

reklamasi Teluk Benoa Bali pada surat kabar harian Bali Postberjumlah 49

artikel berita. Pada bulan Juni 2013 terdapat 4 artikel berita, di bulan Juli 2013 

terdapat 26 item berita, dan di bulan Agustus 2013 terdapat 15 artikel berita.

H.4Teknik Pengumpulan Data

Menurut Kriyantono (2006: 93), metode pengumpulan data adalah teknik 

atau cara-cara yang dapat digunakan periset untuk mengumpulkan data.Peneliti 

melakukan pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan mencari data 

yang terdokumentasikan baik di surat kabar cetak, surat kabar online, buku dan 

sumber lainnya. Peneliti memilih data sesuai dengan yang akan diteliti dalam 

Pastika mencabut Surat Kepepututusannya. HHara ian Bali Post merupakan salah satu

anak perusahaan dadari Kelompok Media Bali Post (KKMBM ) yang dirintis oleh Ketu

Nadha. Sejejaarah Ketut Nadhaa bbukukanan hhananyaya dii Bali Post semaatata, melainkan sejarah

kehiidudupan media mamasssa a di BBalli, yang paadada ggililiriranannya merupaakak n komponen

ppenting babagigi ppeembenttukukan jati diri masyarakat BaBalil  (Profifil l BaBalili TV, 201013). 

H.3 Popopululasa i daann Sample

Populasi dalam penelitian ini adalah semua artikel berita ppada a susurarat t kababa

hhariaan Bali Post dari tanggal 27 Juni 2013 hingga 18 Agustuss 201313. UnUntutukk

sammpel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh populassi beritaa. Paadd

272 Juni 2013 hingga 18 Agustus 2013 terdapat total item berritaa mengegenan

reklamasi Teluk Benoa Balili papada ssururaatt kkabar harian Bali Postberjumlalah h 49

arartikel berita. Pada bulan Juni 2013 terdapat 4 artikel berita, di bulann JJululi 22013

teterdrdapapatat 2266 ititemem bbereritita,, ddanan ddii bubulalan AAguguststusus 22010133 teterdrdapapatat 1155 arartitikekell beberiritata.

H.4Teknknikik PPenengugummpulan Data

Menurut Kriyantono (22006: 93), mmetode pengumpulan data adalah teknik

atau cara-cara yang dapat digunnakan pperiset untuk mengumpulkan data.Penelit

melakukan pengumpulan data dallamam penelitian ini adalah dengan mencari dat
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penelitian ini, yakni seluruh artikel berita mengenai reklamasi Teluk Benoa Bali 

periode 27 Juni 2013 hingga 18 Agustus 2013 pada surat kabar Bali Post. Hasil 

pengkodingan yang didapat dari dua coder juga dikumpulkan oleh peneliti 

karena berkaitan dengan penghitungan reliabilitas.  

Data Primer 

Menurut Kriyantono (2006:41) data primer adalah data yang 

diperoleh dari sumber data pertama dan tangan pertama 

dilapangan.Penelitian ini menggunakan data utama yang didapat dari artikel 

berita pada surat kabar harian Bali Post dengan kasus reklamasi Teluk Benoa 

Bali periode 27 Juni 2013 hingga 18 Agustus 2012.

Data Sekunder 

Menurut Kriyantono (2006: 41) data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari sumber kedua atau sumber sekunder.Penelitian ini juga 

menggunakan data lainnya yang diperoleh melalui studi pustaka, baik buku, 

media massa, dan internet, sesuai dengan materi yang dibutuhkan. Studi 

pustaka dilakukan untuk mencari data-data yang berhubungan dengan 

masalah. Sementara untuk artikel berita online didapat langsung dari situs 

resmi Bali Post guna mencari tahu bagaimana perkembangan kasus 

reklamasi Teluk Benoa Bali.

periode 27 Juni 2013 hinggggaa 1818 AAgusttusus 22013 pada surat kabar Bali Post. Hasi

pengkodingan yyanangg didapat dari dua coder jugaa ddikumpulkan oleh penelit

karena berrkakaitan dengan pengghiitutungn anan releliabibilitas.  

DData Primer 

MeMenurut KrKriyantono (2006:41) dadatata primemer r adadalah ddata a yang

didipeperroleh h dari sumber data pertama ddana ttanngagan n peertr ama

did lappangan.Penelitian ini menggunakan data utama yang ddidappatat ddari artitikek

beberita pada surat kabar harian Bali Post dengan kasus reklamamasi TTelelukuk BBenoo

Bali periode 27 Juni 2013 hingga 18 Agustus 2012.

Data Sekunder 

Menurrutut KrKriyiyanantono (2006: 4141)) dadatata sekunder adallahah data yayanng

diperoleh dari sumber kedudua atatau sumber sekunder.Penelitian inini jjuug

menggunakan data lainnya yang diperoleh melalui studi pustakkaa, baiaik bubuku

medidiaa mamassa,a, ddanan iinternenet,t, ssesesuauai i dedengan mmatatererii yayangng ddibibutuhhkakan.n. Stud

pupust kaka didilalakukan untuk k mencarrii data-data yanangg be hrhububununggan dengan

masalah. Sementara untukuk artikel beerita online didapat langsung dari situ

resmi Bali Post guna mmencari ttahu bagaimana perkembangan kasu

reklamasi Teluk Benoa Bali.
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H.5 Pengkodingan 

Tujuan dari analisis isi adalah mengukur dan menghitung aspek-aspek 

tertentu dalam suatu isi media. Lembar coding (coding sheet) adalah alat yang 

dipakai untuk menghitung atau mengukur aspek tertentu dari isi media (Eriyanto, 

2011:221). Isi dari lembar coding harus memuat semua kategori yang dapat 

diperhitung dan dianalisis. Proses pengkodingan dilakukan dengan memilih dua 

orang coderyang peneliti anggap memiliki kemampuan terhadap topik yang 

diteliti untuk memperoleh hasil yang reliabel. Masing-masing coder tersebut 

akan diberikan alat ukur (lembar coding) dan diminta untuk menilai sesuai 

dengan petunjuk pada protokol pengisian lembar. Reliabilitas dalam analisis isi 

lebih dikenal sebagai reliabilitas antar-coder untuk melihat persamaan dan 

perbedaan hasil dari alat ukur dari pengkode yang berbeda. Sehingga hasil dari 

pengisian coder itulah yang nantinya akan diperbandingkan (Eriyanto, 

2011:288).  

H.6 Reliabilitas

Konsep reliabilitas memegang posisi netral dalam penelitian analisis isi. 

Uji reliabilitas perlu dilakukan untuk melihat konsistensi pengukuruan data guna 

melihat apakah data yang dipakai dalam analisis isi dapat memenuhi harapan. 

Reliabiltas mengandung arti bahwa alat yang ukur harus stabil (tidak berubah-

ubah), dapat diandalkan (dependable), dan tetap atau ajeg. Prosedur dalam 

Tujuan dari analalisisiis isi adalah menggukukur dan menghitung aspek-aspek

tertentu dalamm ssuatu isi media. Lembar coding (codingng sheet) adalah alat yang

dipakai uuntuk menghitung ataau memenggukukurur aspspekek tertentu dari iisisi media (Eriyanto

20111:221). IIsi darrii lelembar codingg harus memuatat semuaua kategorrii yang dapa

diperhhititunung g dad n didiananalisis. Proses pengkodingan didilalakukan dedengngan memmilih du

orranang g codeerryang peneliti anggap memiliki kemampuan terhadadapap topik yyang

diditet liti uuntuk memperoleh hasil yang reliabel. Masing-masinng cocodeder r tetersebbu

aka an diberikan alat ukur (lembar coding) dan diminta untuk meninilalaii sesuaa

denggan petunjuk pada protokol pengisian lembar. Reliabilitas dalaam analisiis iss

lebiih dikenal sebagai reliabilitas antar-coder untuk melihat peersammaaan dadan

perbbedaan haasisill ddari alat ukkurur ddari pengngkokode yyang g bberbrbededa. Sehingga hasiil l dadar

pengisian coder itulah yang nanantinya akan diperbandingkan (EEririyayannto

2020111:2:28888)). 

H.6 ReReliliaabibililitatassaa

Konsep reliabilitas meemegang poosisi netral dalam penelitian analisis isi

Uji reliabilitas perlu dilakukann untuk meelihat konsistensi pengukuruan data guna

melihat apakah data yang dipakkaia  dalalam analisis isi dapat memenuhi harapan

Reliabiltas mengandung arti bahwa alat yang ukur harus stabil (tidak berubah
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melakukan uji reliabilitas adalah dengan melakukan coding sheet pada setiap 

kategorisasi yang digunakan. Peniliti menggunakan rumus dari Ole R. Hoslty 

atau dikenal dengan rumus Holsty (Kriyantono, 2006: 235):

CR =  

Keterangan: 

CR = Coeficient Realibility 

M  = Jumlah pernyataan yang disetujui oleh pengkoding dan periset 

N1, N2  = Jumlah pernyataan yang diberi kode oleh pengkoding dan periset

Pada formula Hoslty, angka reliabilitas minimum yang ditoleransi adalah 

0,7 atau 70%. Artinya, kalau hasil perhitungan menunjukkan angka reliabilitas di 

atas 0,7, berarti alat ukur ini benar-benar reliabel. Tetapi, jika dibawah angka 0,7 

berarti alat ukur (coding sheet) bukan alat yang reliabel (Eriyanto, 2011:290).

Di bawah ini 10 berita sampel yang peneliti uji bersama dua orang coder 

untuk menghitung Coeficient Reliability(CR). Hasil dari coding 10 berita tersebut 

sebagai berikut (lebih lengkap dapat dilihat di lampiran):

kategorisasi yang digunakaan.n. PePenilitii mmenenggg unakan rumus dari Ole R. Hoslty

atau dikenal dengagann rumus Holsty (Kriyantono, 200606:: 235):

CR = 

KKeterangnganan::

CRR = CoCo feficient Realibility 

MM  = Jumlah pernyataan yang disetujui oleh pengkodinng g daan n pepeririset

N1N , N2N2  = Jumlah pernyataan yang diberi kode oleh pengkodingg dan n peeririses t

Pada formula Hoslty, angka reliabilitas minimum yang ditooleransnsi adalalahh

0,7 atau 70%. Artinya, kalau hasil perhitungan menunjukkan angka reliabililitass dd

atatasas 0,7, berarti alat ukur ini benar-benar reliabel. Tetapi, jika dibawwahah angkaa 00,7

berarti alat ukur (coding sheet)) bubukak n n alalatat yang reliabel (Eriyanto, 2011:29090).).

Di bawah ini 10 berita sampel yang peneliti uji bersama dua ororanngg cocode

unu tutukk memengnghihitutungng CoCoefeficicieientnt RReleliaiabililityty(C(CR)R). HaHasisil l dadariri cocodidingng 1010 bberitita a tetersebu

sesebabagagaii beberirikukut (l(lebebih lengkapp dapat dilihhaat di lampiriranan):)
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TABEL 2 

Hasil Perhitungan CR (Percobaan) 

Sub unit analisis : Faktualitas berita 

No Judul Berita Peneliti Coder 1 Coder 2
1. Aktivis Khawatirkan 

Lingkungan Bali
B B B

2. Gde Agung Tak Tahu, 
Mangku Pastika Belum 
Bersiap

A A A

3. Reklamasi Direncanakan 
Sejak 2009

B B B

4. Pemimpin Bali Jangan Jadi 
Calo

B B A

5. Tutup Celah Kolusi Dan 
Pengusaha

A A B

6. Jangan Tunduk Pada 
Investor Yang Rusak Bali

A A B

7. Jangan Ulang Kasus 
Serangan

A A A

8. Dewan Diminta Menolak 
Jangan Plin Plan

A B A

9. Investor Kejar Rekomendasi 
Bendesa

B B B

10. Investor Berlomba Ingin 
Duduki Teluk Benoa

B B B

Sumber: coding sheet  

A=Tidak Mencampurkan Fakta dan Opini 

B=Mencampurkan Fakta dan Opini 

a. Peneliti dengan coder 1 

= 0,9

b. Peneliti dengan coder 2 

= 0,7

Hasil Perhrhititunungagann CRCR (Percobaan) 

Sub unit analisis : Faaktktualitas berita 

No Judul Berita Peneliti Codeder 1 Coder 2
1. AkAkttivis Khawatirkan 

LLingkunganan BBalalii
BB B B

2.. Gde AgA ung TaTak k TTahu,
Maangngkuku Pastika BBelelumum 
BeBerssiaiap

A AA A

3.3. ReRekklamasasii Direncanakan 
SSejak k 22009

B B BB

4.4. Peemmimpin Bali Jangan Jadi 
CaCalo

B B A

5.5 TTutup Celah Kolusi Dan 
Pengusaha

A A BB

6. Jangan Tunduk Pada 
Investor Yang Rusak Bali

A A BB

7. Jangan Ulang Kasus
Serangan

A A AA

8.8 Dewan Diminta Menolak
Janganan PPlilin Plan

A B A

9. Investor Kejar Rekomendadasis  
Bendesa

B B BB

1010. Investor Berlomba Ingin
DuDududukiki TTelelukuk BBenenoaoa

B B BB

SuSumbberer:: cocodidingng ssheheetet  

A=Tidak Mencampurkan Fakktta dan OOpipini 

B=Mencampurkan Fakta dann Opini 

a. Peneliti dengan coder 1 

= 0,9
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Rata 

Nilai CR pada penghitungan di atas sebesar 0,8 atau 80% melebihi batas 

minimal 0,7 atau 70% sehingga bisa dikatakan reliabel dan bisa melanjutkan 

tahap analisis isi berita reklamasi teluk benoa Bali di Bali Post.

H.7 Analisis Data

Pada tahap sebelumnya peneliti memberikan lembar coding kepada dua 

orang coder yang dilengkapi dengan prosedur pengisiannya. Setelah semua berita 

telah di-coding, langkah selanjutnya adalah melakukan input atau rekap data atau 

biasa disebut dengan analisis data. Tahap awal dari analisis data adalah 

mengumpulkan semua lembar coding yang telah selesai dikerjakan. Semua hasil 

dari lembar coding akan dimasukkan ke dalam tabel untuk mempermudah 

perhitungan. Setelah hasilnya sudah diketahui dan sesuai dengan ambang 

penerimaan yakni 0,7 maka hasil tersebut dapat dideskripsikan secara kualititatif

Nilai CR pada pepengnghhitungan di atas ssebebesar 0,8 atau 80% melebihi bata

minimal 0,7 atataau 70% sehingga bisa dikatakan reliiababel dan bisa melanjutkan

tahap annaallisis isi berita reklamam ssi tteelukuk bbenenoaoa BBali di Bali Postt.

H.7 AnAnalisis Datataa

PaP da ttaahap sebelumnya peneliti memberikan lembmbar coddining g kek padada du

oro ang coodder yang dilengkapi dengan prosedur pengisiannya. SeSetelah h sesemmua beerir ta

tetelah ddi-coding, langkah selanjutnya adalah melakukan input atau u rekakapp dadatta ataau

biasaa disebut dengan analisis data. Tahap awal dari analisiss data addalalahh

menngumpulkan semua lembar coding yang telah selesai dikerjakan. Semuua hasasi

dadariri lembar codiingng akakanan ddimasukkan keke ddalalamam ttabel untuk mmeempermmududaah

perhitungan. Setelah hasilnya ssududahah diketahui dan sesuai dengan aambmbaang

pepenenerimaan yakni 0,7 maka hasil tersebut dapat dideskripsikan secacarara kkuaualilitititati


